ANALISIS HUBUNGAN ANGKA PORI DENGAN
PARAMETER WAKTU KEJUT KAPILER
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ABSTRAK

Tanah adalah kumpulan butstan alam yang bisa dipsah secarn inekanis bila agreyat
tersehut diaduk dalam air. Angka pon sebagai perbandingan antara besarnya volume
ruang hosong dan volwine butir padat. Semakin besar nilai angtka pori makadaya dukung
tanah semakin kecil Besar kecilnya angka pori sangat mempengaruhi tekanan Kapiler
pada tanah sehinggea menyebabkan penururnan muka air tanah yang dinamakan kejut
hapiler. Tupuan penelitian ini adalah menganalists hubungan antarn angka pon dengan
waktu kejut kapiler dan tinggpi kejut Kapiler pada tanah berbutir halus Metode yang
digunakan adalah metode simulasi (uji laboratorium) dalam bentuk eksperimental model
(Model L xpermmenatl Research) mengenai analisis hubungan antara angka pori (¢)
dengan waktu kejut kapiler pada tanah berbutir halus (Sandy Sty Clay, Silty Sandy Clay,
Sandy Clavey Sttty melalui metode simulasi (uji Laboratorium) yang menggunakan hujan
buatan dengan alat simulasi yang telah didesain khusus (Specific Equipment) Hasil
penclitian menunjukkan bahwa pada model alat simulasi diperoleh lempung lanau
berpasit memiliki nilm angka pori terkecil dengan waktu kejut kapiler terbesar dan tingg
keyut kapiler tertinggi, denpan nilai angka pori e= 0,51, nilai wakt kejut Kapiler— 172,
dan tinggi kejut Kapiler= 10,70, begitu pula dengan jenis tanah lempung pasir betlanau
dan lanau lempung berpasit menunjukkan semakin besar nilai angka pori maka waktu
kejut hapiler semakin kecil dan tinggi kejut Kapilernya semnkin keeil. Dan hasil analisis
penclitian dapat disimpulkan bahwa besar keciluya nilai angka pon sangat mempengaruhi
waktu dan tinggi kejut kapiler pada tanah berbutir halus.

Kata Kunci: Angka pori, waktu kejut kapiler, tinggi hejut kapiler,tanah berbutir halus
ABSTRACT

Soil 18 @ natural collection of gramns that can be separated mechanically when the
aggregate 1s surred i water. The voud ratio s the ratio between the volume of empty
space and the volume of solid grains. The larger the void value, the smaller the soil
hearing capacity. The size of the pore number greatly affects the capillary pressure in the
soil, causing a decrease in the groundwater level which is called capillary shock. The
purpose of this study was to analyze the relationship between voud ratio and capillary
shock tume and capillary shock height in fine-gramed soils. The method uved is a
stmulation method (laboratory test) in the form of an experimental model (Kxperimental
Research Model) regarding the analysis of the relationship between voud ratio (¢) and
capillary shock tme in fine-gramed souls (Sandy Silty Clay, Silty Sandy Clay. Sandy
Clayey Stl) through simulation method (laboratory test) that uses artificial ram with
simulation tools that have been specially designed (Specific Equipment). The results
showed that in the stmulation tool model, sandy silt clay has the smallest voud ratio with
the largest capillary shock time and the highest capillary shock height, with a voud value
of e 051, capillary shock nme value - 172, and capillary shock height - 10 70, as well
av the types of silty sand loam and sandy loam silt showed the larger the voud value, the



